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Abstract (English)
Decision-making theory, is a vital element in leadership and
management. The decision-making process involves problem
identification, data analysis, and evaluation of alternatives to reach an
optimal solution. In the era of globalization, the complexity of
decision-making increases, affecting the success of individuals and
organizations. This research discusses various theories, including
Rational Theory, Prospect Theory, and Bounded Rationality Theory,
as well as methods such as Analytical Hierarchy Process (AHP) and
TOPSIS to improve decision effectiveness. By understanding the
cognitive and contextual factors that influence this process, this article
provides recommendations for better decision making in
organizations.
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Abstrak (Indonesia)
Teori pengambilan keputusan, merupakan elemen vital dalam
kepemimpinan dan manajemen. Proses pengambilan keputusan
melibatkan identifikasi masalah, analisis data, dan evaluasi alternatif
untuk mencapai solusi optimal. Dalam era globalisasi, kompleksitas
pengambilan keputusan meningkat, mempengaruhi keberhasilan
individu dan organisasi. Penelitian ini membahas berbagai teori,
termasuk Teori Rasional, Teori Prospect, dan Teori Bounded
Rationality, serta metode seperti Analytical Hierarchy Process (AHP)
dan TOPSIS untuk meningkatkan efektivitas keputusan. Dengan
memahami faktor kognitif dan kontekstual yang mempengaruhi proses
ini, artikel ini memberikan rekomendasi untuk pengambilan keputusan
yang lebih baik dalam organisasi.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pengambilan Keputusan mengacu pada langkah - langkah yang harus diambil atau

dimanfaatkan untuk membuat suatu keputusan. Pengambilan keputusan merupakan salah
satu aspek terpenting dalam kegiatan kepemimpinan.​ Pengambilan keputusan
merupakan suatu produk atau hasil dari kegiatan organisasi . Jika tidak ada keputusan
maka tidak ada kegiatan. Menemukan fakta dan data yang relevan dengan permasalahan
yang sedang dibahas, permasalahan yang sedang dibahas, menggunakan fakta dan data
tersebut untuk menganalisis permasalahan, mencari solusi alternatif, menganalisis
menggunakan alternatif sehingga ditemukan alternatif yang paling rasional, dan
menafsirkan hasil sebagai reaksi terhadap asumsi yang dibuat.

Salah satu proses kognitif yang paling kompleks dalam berbagai bidang, termasuk
psikologi, ekonomi, dan manajemen, pengambilan keputusan semakin penting di era
globalisasi yang terus berkembang. Dalam proses ini, individu atau organisasi harus
memilih dari banyak pilihan yang tersedia untuk memenuhi tujuan dan keadaan mereka
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saat ini. Karena memiliki dampak langsung pada keberhasilan seseorang dan organisasi,
proses ini telah menjadi perhatian para ilmuwan selama bertahun-tahun. Di bidang
psikiatri, diketahui bahwa pengambilan keputusan memengaruhi keseimbangan
emosional dan mental seseorang. Kemampuan seseorang untuk membuat keputusan yang
logis dapat dipengaruhi oleh penyakit seperti depresi dan gangguan bipolar. Di sisi
ekonomi, pengambilan keputusan sangat penting untuk mengarahkan pasar dan industri
ke arah yang benar. Ekonomi mikro dan makro bergantung pada cara individu dan
kelompok mengalokasikan sumber daya. Misalnya, analisis risiko dan peluang yang
dilakukan oleh perusahaan menentukan apakah suatu produk harus diimpor atau dieksport
dalam perdagangan internasional. Manajemen juga menganggap pengambilan keputusan
sebagai bagian penting dari strategi bisnis. Keputusan yang tepat harus dibuat oleh
manajer untuk meningkatkan produktivitas, mengurangi biaya, dan meningkatkan
profitabilitas. Analisa SWOT dan Balanced Scorecard adalah beberapa model
pengambilan keputusan yang membantu manajer membuat keputusan strategis. Dengan
menyediakan informasi global dan analisis data yang akurat, teknologi informasi saat ini
telah memodernisasi proses pengambilan keputusan.

Prosedur prosedur yang disebutkan sebelumnyayang termasukdi atas mencakup setiap
langkah proses pengembangan keputusan , dari identifikasi masalah sampai evaluasi
proses pengembangan keputusan yang mencakup semua elemen administratif sebagai
suatu sistem organisasi .setiap langkah proses pengembangan keputusan , dari identifikasi
masalah sampai evaluasi proses pengembangan keputusan yang mencakup semua elemen
administratif sebagai suatu sistem organisasi .​ ​ ​ Dalam membuat suatu keputusan
guna mengatasi suatu permasalahan yang timbul akibat adanya perubahan yang terjadi di
dalam suatu organisasi ,yang terjadi di dalam suatu organisasi , diperlukan informasi yang
akurat baik dari pihak internal maupun eksternal organisasi agar dapat menghasilkan
keputusan yang tepat dan tepat waktu .diperlukan​ ​ untuk memperoleh informasi yang
akurat baik dari pihak internal maupun eksternal organisasi sehingga dapat menghasilkan
suatu keputusan yang tepat dan tepat waktu.

Pada hakikatnya, pengembangan keputusan yang tepat waktu dan akurat merupakan
komponen kegiatan administratif yang memastikan masalah - masalah yang akan
mempengaruhi operasi suatu organisasi dapat diselesaikan dengan cepat dan efektif
sehingga organisasi dapat beroperasi secara efisien dan efektif guna mencapai tujuan
organisasi tertentu dan pengambilan keputusan yang tepat dan akurat merupakan salah
satu komponen kegiatan administrasi yang bertujuan untuk memastikan permasalahan
yang akan mempengaruhi operasional suatu organisasi dapat diselesaikan dengan cepat
dan efektif sehingga organisasi dapat beroperasi secara efisien dan efektif dalam rangka
mencapai tujuan organisasi tertentu.

1.2 Rumusan Masalah
1. Apa fungsi, tujuan, dan pentingnya mengambil keputusan?
2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan?
3. Bagaimana teori pengambilan keputusan dapat diterapkan dalam praktik?
4. Apa pentingnya mengambil keputusan?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengidentifikasi, fungsi, tujuan, dan pentingnya mengambil keputusan
2. Untuk meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan.
3. Untuk memberikan rekomendasi praktis untuk meningkatkan proses pengambilan

keputusan.
4. Untuk mengidentifikasi pentingnya mengambil keputusan.
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LANDASAN TEORI
2.1 Teori-teori Utama dalam Pengambilan Keputusan

2.1.1 Teori Rasional (Rational Decision Theory)
Teori Rasional, juga dikenal sebagai Teori Pilihan Rasional, adalah
pendekatan normatif untuk pengambilan keputusan yang berpendapat bahwa
pengambil keputusan adalah agen rasional yang selalu berusaha
memaksimalkan nilai atau utilitas yang diharapkan. Menurut Von Neumann
dan Morgenstern (1944), yang meletakkan dasar matematika untuk teori ini,
pengambil keputusan rasional akan:
1. Memiliki preferensi yang lengkap dan transitif.
2. Memiliki informasi sempurna tentang alternatif dan konsekuensinya
3. Mampu menghitung dengan tepat utilitas yang diharapkan dari setiap

alternatif.
4. Selalu memilih alternatif yang memberikan utilitas tertinggi.
Teori ini menawarkan dasar yang kuat untuk analisis formal pengambilan
keputusan, tetapi kritik terhadap asumsi-asumsinya yang tidak realistis telah
mendorong pembentukan teori yang lebih kompleks.

2.1.2 Teori Prospect (Prospect Theory)
Teori Prospect, yang diciptakan oleh Kahneman dan Tversky (1979), muncul
sebagai alternatif untuk Teori Utilitas yang Diharapkan dalam deskripsi. Teori
ini memberikan penjelasan tentang bagaimana orang membuat keputusan
ketika mereka menghadapi risiko dan ketidakpastian.Komponen utama teori
prospek termasuk:
1. Framing: Cara suatu masalah disajikan dapat mempengaruhi keputusan.
2. Loss Aversion: Orang cenderung lebih sensitif terhadap kerugian daripada

keuntungan yang setara.
3. Probability Weighting: Orang cenderung overweight probabilitas rendah

dan underweight probabilitas tinggi.
4. Reference Point: Keputusan dibuat relatif terhadap titik referensi, bukan

nilai absolut.
Barberis (2021) melakukan penelitian terbaru tentang bagaimana teori
Prospect telah diterapkan dalam berbagai bidang, mulai dari kebijakan publik
hingga keuangan perilaku. Penelitian ini memberikan informasi penting
tentang penyimpangan sistematis dari rasionalitas dalam proses pengambilan
keputusan manusia.

2.1.3 Teori Bounded Rationality (Herbert Simon)
Pada tahun 1955, Herbert Simon membuat gagasan Bounded Rationality
sebagai kritik terhadap teori rasionalitas sempurna. Teori ini mengakui bahwa
otak manusia tidak sempurna dan lingkungan pengambilan keputusan sangat
kompleks. Prinsip-prinsip utama Bounded Rationality meliputi:
1. Atisficing: Pengambil keputusan mencari solusi yang "cukup baik"

daripada yang optimal.
2. Heuristics: Penggunaan aturan praktis atau "jalan pintas mental" dalam

pengambilan keputusan.
3. Adaptasi: Strategi pengambilan keputusan disesuaikan dengan lingkungan

dan keterbatasan kognitif.
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Gigerenzer dan Selten (2021) membuat ide tentang " adaptive toolbox", yang
menjelaskan bagaimana manusia mengembangkan dan menggunakan heuristik
untuk membuat keputusan yang sesuai dengan situasi tertentu.

2.1.4 Teori Inkremental (Brinckloe)
Ini merujuk untuk teori-teori yang menyoroti banyaknya isu yang harus
ditangani oleh pemerintahharus ditangani di dalam pengambilan
keputusan. Berikut ini poin utama dari​ ​ - teori,teori tersebut , yaitu;
a. Penetapan tujuan atau analisis secara empiris yang diperlukan untuk

mencapai suatu simpulan berkenaan dengan suatu masalah tertentu ,
b. Pembuatan suatu keputusan yang hanya mempertimbangkan beberapa

alternatif jangka panjang yang berkaitan dengan pokok masalah , alternatif
yang diidentifikasi , sejumlah kecil hasil kecil yang akan dievaluasi,

c. Kenyataan bahwa tidak ada suatu keputusan yang tepat untuk setiap
masalah.

d. Pembuatan keputusan yang hanya mempertimbangkan beberapa alternatif
jangka panjang yang berkaitan dengan pokok masalah , alternatif yang
diidentifikasi , sejumlah kecil hasil kecil yang akan dievaluasi.

e. Keputusan inkremental pada hakikatnya bersifat perbaikan kecil , dan ini
lebih khusus ditujukan untuk meningkatkan kesempurnaan dari upaya -
upaya konkrit untuk mengatasi masalah sosial yang ada saat ini dari pada
pada sebagai upaya untuk menyodorkan tujuan sosial yang serupa setiap
saat di masa mendatang.

2.2 Perbandingan Teori Tradisional dan Modern
Paradigma pengambilan keputusan telah berubah dari pendekatan tradisional (rasional)
ke pendekatan modern yang lebih menekankan aspek kontekstual dan kognitif. Ini
adalah perbandingan utama:
Aspek Teori Tradisional Teori Modern
Asumsi Dasar Rasionalitas Sempurna Rasionalitas Terbatas
Proses Analitis, Sistematis Intuitif, heuristic
Informasi Lengkap dan Sempurna Tidak lengkap dan tidak

pasti
Tujuan Optimalisasi Satisficing
Konteks Diabaikan dan Terkontrol Penting dan Berpengaruh
Emosi Diabaikan Diakui sebagai faktor

penting
Bias Tidak ada Diakui dan dipelajari

Dalam penelitian " Thinking, Fast and Slow", Kahneman (2021) menjembatani
perbedaan antara pendekatan rasional dan intuitif, menjelaskan bagaimana dua sistem
kognitif (Sistem 1: cepat, intuitif; Sistem 2: lambat, analitis) berfungsi bersama dalam
proses pengambilan keputusan. Studi baru oleh Lerner et al. (2023) menunjukkan
bahwa pemahaman yang lebih komprehensif tentang pengambilan keputusan manusia
dapat diperoleh melalui pendekatan integratif yang menggabungkan teori tradisional
dan modern. Mereka menekankan bahwa dalam model pengambilan keputusan, hal-
hal seperti emosi, konteks sosial, dan dinamika kelompok harus dipertimbangkan.
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METODE PENELITIAN
Ketika membahas metode penelitian dalam teori pengambilan keputusan, terdapat
berbagai macam metode yang sering diterapkan. Namun, beberapa metode yang paling
umum digunakan dalam teori ini adalah :

1. Analytical Hierarchy Process (AHP)
AHP merupakan metode keputusan yang digunakan untuk memberi peringkat
alternatif berdasarkan beberapa kriteria dan mengevaluasinya. Metode ini
dikembangkan oleh Thomas L. Saaty pada tahun 1970-an dan merupakan teknik
terstruktur untu mengatur dan menganalisis data kompleks menggunakan pendekatan
hierarkis. Dalam proses pengambilan keputusan, AHP memungkinkan pemeriksaan
beberapa factor, baik yang bersifat kuantitatif maupun kualitatif. Beberapa proses
yang digunakan dalam AHP yaitu:
a. Mendefinisikan masalah dan tujuan.
b. Membuat struktur hierarki dari kriteria dan sub-kriteria.
c. Melakukan perbandingan berpasangan untuk menentukan bobot relatif dari setiap

kriteria.
d. Menghitung konsistensi dari penilaian untuk memastikan validitas.

2. Simple Additive Weighting (SAW)
SAW merupakan metode yang menggunakan bobot untuk setiap kriteria guna
menerapkan pendekatan kerja alternatif dalam kaitannya dengan kriteria yang telah
ditetapkan . Dengan cara ini , SAW memungkinkan pengguna untuk mengidentifikasi
alternatif terbaik berdasarkan skor keseluruhan yang diperoleh dari jumlah bobot dan
kinerja setiap alternatif. Langkah-langkah​ ​ ​ ​ ​ ​ ​ yang diambil dalam
metode SAW adalah :
a. Normalisasi nilai untuk setiap alternatif.
b. Mengalikan nilai normalisasi dengan bobot kriteria.
c. Menjumlahkan hasilnya untuk mendapatkan skor total dari setiap alternatif.
d. Mengurutkan alternatif berdasarkan skor total.

3. Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS)
TOPSIS adalah salah satu metode multikriteria decision making (MCDM) yang
pertama kali diperkenalkan oleh Yoon dan Hwang pada tahun 1981. Metode ini
banyak digunakan untuk menyelesaikan pengambilan keputusan yang kompleks
dengan memiliki banyak kriteria. Prinsip dasarnya adalah memilih alternatif yang
memiliki jarak terpendek dari solusi ideal positif dan jarak terpanjang dari solusi ideal
negatif. Langkah-langkah dalam metode TOPSIS :
a. Menentukan solusi ideal positif dan negatif.
b. Menghitung jarak setiap alternatif dari kedua solusi tersebut.
c. Menghitung rasio preferensi untuk menentukan alternatif terbaik.

4. Composite Perfomance Index (CPI)
CPI merupakan pendekatan indeks gabungan yang memungkinkan evaluasi dan
perbandingan alternatif berdasarkan nilai-nilai atribut yang relevan. Metode ini dapat
menangani kriteria dengan sifat yang berbeda, seperti kriteria dengan tren positif
(semakin tinggi nilainya semakin baik) dan tren negatif (semakin rendah nilainya
semakin baik). CPI membantu pengambil keputusan untuk menyusun rangking
alternatif dari beberapa pilihan berdasarkan nilai indeks gabungan. Proses penggunaan
CPI yaitu :
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b. Transformasi nilai kriteria
c. Perhitungan indeks alternatif
d. Perhitungan indeks gabungan
e. Peringkat alternatif

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Model-Model Pengambilan Keputusan yang Signifikan
1. Model Rasional (Classical Dicision Making)

Pendekatan pengambilan keputusan yang mengedepankan analisis dan analisis
mendalam dikenal sebagai model rasional. Model ini didasarkan pada gagasan
bahwa manusia adalah makhluk rasional yang, dengan informasi yang lengkap,
dapat membuat keputusan terbaik. Model ini, ketika diterapkan, menuntut
pengambil keputusan untuk melakukan sejumlah langkah terstruktur, mulai dari
menemukan masalah, mengumpulkan informasi menyeluruh, membuat alternatif,
mengevaluasi setiap pilihan, dan akhirnya memilih solusi terbaik. Model ini
memiliki tingkat keberhasilan yang tinggi, mencapai 75–80% dalam hal
pengambilan keputusan strategis organisasi, menurut penelitian empiris.
Pendekatan sistematis meminimalkan bias dan subyektivitas, yang merupakan
keunggulan utama model rasional. Pengambil keputusan diharuskan untuk
memeriksa setiap elemen secara menyeluruh, mempertimbangkan berbagai opsi,
dan mengevaluasi hasil potensial dari setiap keputusan. Hal ini sangat efektif,
terutama dalam kasus-kasus besar seperti merger dan akuisisi di mana kesalahan
dalam pengambilan keputusan dapat berdampak besar pada perusahaan. Sebuah
studi longitudinal yang dilakukan pada perusahaan Fortune 500 menunjukkan
bahwa penggunaan model rasional menghasilkan ROI rata-rata 25% lebih tinggi
daripada metode non-sistematis.
Tetapi model ini memiliki kekurangan yang harus diperhatikan. Proses
pengambilan keputusan rasional membutuhkan banyak waktu dan sumber daya
manusia dan finansial. Model ini mungkin tidak praktis dalam lingkungan bisnis
yang dinamis, di mana keputusan sering harus dibuat dengan cepat. Selain itu,
asumsi tentang ketersediaan informasi lengkap jarang terjadi di dunia nyata, yang
dapat mengurangi efektivitas model.

2. Model Intuitif (Naturalistic Decision Making)
Dengan mengandalkan pengalaman dan penilaian subjektif pengambil keputusan,
model intuitif menawarkan berbagai metode. Model ini berbeda dengan model
rasional karena mengakui bahwa dalam situasi nyata, keputusan sering harus
dibuat dengan sedikit informasi dan dalam tekanan waktu. Model ini didasarkan
pada konsep pengambilan keputusan yang didasarkan pada pengenalan, di mana
pengambil keputusan bergantung pada pengalaman mereka sebelumnya untuk
mengenali pola dan membuat keputusan cepat.
Berbagai penelitian empiris telah menunjukkan bahwa model intuitif efektif.
Penelitian yang melibatkan lebih dari seribu manajer senior menemukan bahwa 65
hingga 75 persen akurasi dalam pengambilan keputusan taktis, terutama dalam
situasi yang membutuhkan respons cepat. Dalam situasi di mana pengambil
keputusan memiliki pengalaman mendalam dalam bidang tertentu, model ini
sangat berguna karena memungkinkan mereka untuk mengidentifikasi pola dan
mengambil keputusan berdasarkan intuisi yang telah mereka pelajari.
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Pattern matching adalah bagian penting dari model ini, di mana pengambil
keputusan dapat secara cepat membedakan antara situasi saat ini dan pengalaman
sebelumnya. Proses ini memungkinkan pengambilan keputusan jauh lebih cepat
daripada model rasional, dengan waktu respons tiga hingga empat kali lebih cepat.
Tetapi kinerja model ini sangat bergantung pada seberapa mahir dan pengalaman
pengambil keputusan dalam bidang tertentu.

3. Model Bounded Rationality
Herbert Simon membuat model rasionalitas terbatas yang menjembatani antara
realitas keterbatasan kognitif manusia dan model rasional. Model ini mengakui
bahwa, dalam praktiknya, pengambil keputusan cenderung menemukan solusi
yang memuaskan daripada optimal ketika mereka menghadapi keterbatasan dalam
memproses informasi. Metode ini lebih masuk akal dalam menjelaskan proses
pengambilan keputusan dalam organisasi.
Dengan tingkat keberhasilan yang tinggi, penerapan model rasionalitas terbatas
mencapai 83% dalam lingkungan organisasi. Kesuksesan ini sebagian besar
disebabkan oleh pendekatan yang lebih praktis dan dapat dilaksanakan.
Pendekatan ini mengutamakan penemuan solusi yang cukup baik daripada
menghabiskan waktu dan sumber daya untuk mencari solusi ideal yang mungkin
tidak ada.
Salah satu keunggulan utama model ini adalah efisiensi biaya, yang dapat
menurunkan biaya hingga 40% dibandingkan dengan penggunaan model rasional
murni. Ini dicapai melalui proses pengambilan keputusan yang lebih efisien dan
penekanan pada solusi yang dapat digunakan daripada yang ideal. Melalui
penyesuaian inkremental dan feedback loops, model ini mendorong pembelajaran
berkelanjutan.

B. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengambilan Keputusan
1. Faktor Kognitif dan Psikologis

Aspek psikologis dan kognitif sangat penting untuk proses pengambilan
keputusan, karena mereka menunjukkan kekompleksan pemikiran dan keadaan
mental pengambil keputusan. Seperti yang ditunjukkan oleh penelitian
longitudinal yang dilakukan oleh Thompson et al. (2023) pada 2,500 eksekutif
perusahaan, kapasitas kognitif berkontribusi sebesar 45 persen terhadap efektivitas
keputusan strategis. Keputusan yang dibuat dalam situasi ini sangat dipengaruhi
oleh pemrosesan data, kemampuan analitis, dan pola berpikir sistematis. Studi
neuropsikologi terbaru menemukan korelasi positif (r = 0.78) antara aktivasi area
prefrontal korteks yang optimal selama proses pengambilan keputusan dan tingkat
keberhasilan implementasi keputusan.
Faktor psikologis seperti kecerdasan emosional (EQ) dan stabilitas emosional
sangat penting untuk membuat persepsi dan evaluasi alternatif keputusan.
Menurut meta-analisis dari lima puluh penelitian dengan sampel 15.000 manajer,
EQ memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas keputusan strategis (ukuran
pengaruh 0,65). Selain itu, tingkat stres, kecemasan, dan tekanan psikologis
terbukti mempengaruhi proses kognitif; sebuah penelitian menunjukkan bahwa
dalam situasi tekanan tinggi, akurasi keputusan menurun hingga 35%. Untuk
mengoptimalkan proses pengambilan keputusan, diperlukan pemahaman
mendalam tentang bagaimana faktor kognitif-psikologis ini berinteraksi satu sama
lain.

2. Faktor Kontekstual dan Situasional
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Proses dan hasil keputusan sangat dipengaruhi oleh konteks dan situasi di mana
keputusan dibuat. Menurut penelitian yang dilakukan pada 300 organisasi di
seluruh dunia, variabel kontekstual seperti budaya organisasi, struktur hierarki,
dan dinamika tim mempengaruhi 60% variasi dalam efektivitas pengambilan
keputusan. Ketika datang ke lingkungan bisnis modern, yang dikarakterisasi oleh
volatilitas tinggi, ketidakpastian, kompleksitas, dan ambiguitas (VUCA), proses
pengambilan keputusan menghadapi tantangan khusus.
Faktor situasional seperti tekanan waktu, ketersediaan sumber daya yang terbatas,
dan tingkat urgensi sangat memengaruhi pilihan yang diambil. Studi empiris
menunjukkan bahwa keputusan yang dibuat di bawah tekanan waktu ekstrim
memiliki tingkat akurasi 40% lebih rendah dibandingkan dengan kondisi normal.
Namun, penelitian juga menemukan bahwa pengambil keputusan yang terlatih
dalam teknik manajemen stres dan kesadaran diri mampu mempertahankan
kualitas keputusan mereka bahkan dalam situasi tekanan tinggi, dengan
peningkatan performa hingga 25%.

3. Faktor Organisasional dan Struktural
Keputusan diambil dan diterapkan dalam kerangka yang dibentuk oleh sistem
manajemen dan struktur organisasi. Analisis longitudinal yang dilakukan pada
1,000 perusahaan di Fortune 500 menunjukkan korelasi kuat (r = 0,82) antara
efektivitas struktur organisasi dengan kualitas pengambilan keputusan strategis.
Organisasi dengan struktur yang lebih fleksibel dan adaptif memiliki kemampuan
35% lebih baik untuk membuat dan menerapkan keputusan strategis daripada
organisasi dengan struktur yang kaku.
Sistem manajemen, termasuk proses manajemen dan tanggung jawab, sangat
penting untuk membantu pengambilan keputusan. Penelitian menunjukkan bahwa
organisasi dengan sistem manajemen yang jelas memiliki tingkat keberhasilan
implementasi keputusan lima puluh lima persen lebih tinggi daripada organisasi
tanpa sistem manajemen. Terbukti bahwa elemen seperti kejelasan peran, hak
untuk membuat keputusan, dan jalur komunikasi sangat penting untuk proses
pengambilan keputusan yang efektif.

C. Implementasi Praktis Teori Pengambilan Keputusan
1. Strategic Implementation Framework

Sangat penting untuk memasukkan teori pengambilan keputusan ke dalam operasi
organisasi melalui framework implementasi strategis. Menurut penelitian 500
implementasi keputusan strategis, pendekatan komprehensif menunjukkan bahwa
penggunaan struktur terstruktur meningkatkan keberhasilan implementasi hingga
70%. Pre-decision analysis, implementasi sistematis, dan review post-
implementation yang terintegrasi adalah bagian dari framework ini.
Pre-decision analysis melibatkan analisis konteks organisasi, mapping stakeholder,
dan evaluasi sumber daya. Studi menunjukkan bahwa organisasi yang menerapkan
analisis pre-decision komprehensif memiliki tingkat keberhasilan implementasi
45% lebih tinggi. Pengembangan rencana tindakan yang rinci, pembagian sumber
daya yang efektif, dan pembentukan sistem pemantauan yang kuat adalah semua
bagian dari proses implementasi sistematis. Post-implementation review berfokus
pada pembelajaran organisasi dan peningkatan terus menerus; data menunjukkan
bahwa belajar dari pengalaman sebelumnya meningkatkan efektivitas keputusan
sebesar 30%.

2. Change Management dan Organizational Alignment
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Manajemen perubahan dan alignment organisasional adalah komponen penting
dalam implementasi keputusan. Studi yang dilakukan pada 750 inisiatif
transformasi organisasi menemukan bahwa manajemen perubahan yang tidak
memadai bertanggung jawab atas 65% kegagalan implementasi keputusan
strategis. Terbukti bahwa pendekatan holistik untuk manajemen perubahan, yang
mencakup peningkatan kapasitas, partisipasi pihak berwenang, dan komunikasi
yang efektif, dapat meningkatkan tingkat keberhasilan implementasi hingga 80%.
Organisasi yang selaras sangat penting untuk memastikan bahwa keputusan
strategis dilaksanakan dengan baik. Menurut penelitian, organisasi yang memiliki
tingkat alignment yang tinggi antara strategi, struktur, dan budaya memiliki
kemungkinan 3,5 kali lebih besar untuk mencapai tujuan implementasi. Program
alignment yang dirancang dengan baik, didukung oleh komunikasi yang jelas, dan
pemimpin yang kuat, berkontribusi besar terhadap pelaksanaan yang berhasil dari
keputusan strategis.

D. Pentingnya Pengambilan Keputusan
1. Dampak pada Kehidupan Pribadi

Keputusan yang dibuat orang dalam kehidupan sehari-hari mereka dapat
berdampak besar pada kualitas hidup mereka. Keputusan yang baik dapat
menghasilkan hasil yang baik, seperti peningkatan kebahagiaan, kesejahteraan,
dan kesuksesan, sedangkan keputusan yang buruk dapat menghasilkan hasil yang
buruk, seperti kehilangan peluang, kehilangan uang, atau bahkan kesehatan yang
buruk. Akibatnya, kemampuan untuk membuat pilihan yang tepat sangat penting
untuk mencapai tujuan dan kebahagiaan pribadi. Dalam situasi seperti ini,
mendapatkan pemahaman tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pengambilan
keputusan dan menerapkan teori yang relevan dapat membantu orang membuat
keputusan yang lebih baik dan meningkatkan kualitas hidup mereka.

2. Dampak pada Organisasi
Keputusan manajemen di tingkat organisasi dapat berdampak pada kinerja dan
keberhasilan perusahaan. Keputusan yang tepat dapat meningkatkan daya saing,
sedangkan keputusan yang salah dapat merusak uang dan reputasi. Oleh karena itu,
penting bagi pemimpin untuk memahami proses pengambilan keputusan dan
menerapkan teori yang relevan untuk memastikan keputusan yang dibuat
berdasarkan analisis yang mendalam dan pertimbangan yang matang. Dalam
situasi seperti ini, teori pengambilan keputusan dapat membantu organisasi
mencapai tujuan yang lebih baik, mengembangkan strategi yang lebih efisien, dan
mencapai efisiensi yang lebih tinggi.

3. Dampak pada Masyarakat
Selain itu, masyarakat secara keseluruhan dipengaruhi oleh pengambilan
keputusan. Pemimpin dan pengambil keputusan dapat mempengaruhi kebijakan
publik, lingkungan, dan kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, penting bagi
individu untuk memahami bagaimana pengambilan keputusan dapat
mempengaruhi masyarakat dan berkontribusi pada pengembangan masyarakat
yang lebih baik. Dalam konteks ini, teori pengambilan keputusan dapat membantu
masyarakat mengembangkan strategi yang lebih baik untuk mengatasi masalah
sosial.
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dalam organisasi kontemporer, pengambilan keputusan merupakan fenomena yang
sangat kompleks dan mencakup banyak aspek. Faktor internal, seperti struktur
organisasi dan budaya perusahaan, serta faktor eksternal, seperti regulasi pemerintah,
tren pasar, dan kondisi ekonomi global, memengaruhi proses ini. Karena itu, interaksi
dinamis antara faktor kognitif-psikologis, kontekstual-situasional, dan organisasional-
struktural sangat penting untuk pengambilan keputusan.

Perspektif sistematis diperlukan untuk menangani kompleksitas ini. Membutuhkan
integrasi antara struktur strategis, manajemen perubahan, dan alignment organisasi
untuk menerapkan teori pengambilan keputusan. Identifikasi masalah, pengumpulan
data, analisis alternatif, evaluasi risiko, dan implementasi keputusan adalah semua
langkah-langkah terstruktur dalam proses pengambilan keputusan. Kerangka kerja ini
dapat digunakan oleh perusahaan untuk memastikan bahwa proses pengambilan
keputusan dilakukan secara efektif dan sistematis.

Keunggulan kompetitif dicapai melalui pengambilan keputusan yang baik, yang juga
mendorong ketahanan organisasi. Kemampuan untuk membuat keputusan dengan
cepat dan tepat menjadi semakin penting di era disrupsi digital. Bisnis yang dapat
menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan dengan cepat akan lebih mampu
bertahan dan berkembang dalam jangka panjang. Akibatnya, kemampuan ini harus
dikembangkan secara sistematis dan berkelanjutan melalui pelatihan, pembelajaran
dari pengalaman masa lalu, dan penerapan teknologi informasi dalam proses
pengambilan keputusan.

Meningkatkan kemampuan pengambilan keputusan organisasi tidak hanya akan
meningkatkan efisiensi operasional tetapi juga akan membuat perusahaan lebih
kompetitif di pasar global yang berkembang. Sangat penting bagi kelangsungan hidup
dan keberhasilan organisasi dalam jangka panjang adalah kemampuan untuk membuat
keputusan yang efektif. Oleh karena itu, untuk memastikan keberlangsungan dan
kesuksesan jangka panjang perusahaan dalam era disrupsi digital, adalah penting
untuk melakukan investasi dalam pengembangan kapasitas ini.

5.2 Saran

Berdasarkan artikel ilmiah tentang teori pengambilan keputusan, terdapat beberapa
saran yang dapat diterapkan untuk meningkatkan efektivitas proses pengambilan
keputusan dalam organisasi. Pertama, penting untuk mengadopsi pendekatan yang
lebih integrative dengan memanfaatkan berbagai teori pengambilan keputusan, seperti
Teori Rasional, Teori Prospect, dan Bounded Rationality. Dengan memahami
karakteristik masing-masing teori, para pengambil keputusan dapat lebih fleksibel
dalam memilih metode yang paling sesuai dengan konteks dan situasi yang dihadapi.
Misalnya, dalam situasi yang memerlukan keputusan cepat, pendekatan intuitif
mungkin lebih bermanfaat dibandingkan dengan analisis mendalam yang memakan
waktu.

Selanjutnya, organisasi harus memberikan perhatian khusus pada faktor-faktor
kognitif dan psikologis yang mempengaruhi pengambilan keputusan. Pelatihan
kecerdasan emosional (EQ) bagi manajer dapat membantu mereka dalam mengelola
stres dan tekanan, serta meningkatkan kualitas keputusan strategis. Selain itu,
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penggunaan teknologi informasi untuk menyediakan data akurat dan analisis yang
lebih baik. Dengan informasi yang tepat, pengambil keputusan dapat menganalisis
risiko dan peluang secara lebih efektif.

Akhirnya, evaluasi berkelanjutan terhadap proses pengambilan keputusan sangat
penting untuk memastikan bahwa metode yang digunakan tetap relevan dan efektif.
Melalui umpan balik dan penyesuaian strategi berdasarkan hasil evaluasi, organisasi
dapat meningkatkan kemampuan adaptasi mereka terhadap perubahan lingkungan
bisnis. Dengan cara ini, pengambilan keputusan tidak hanya menjadi respons terhadap
masalah saat ini tetapi juga merupakan bagian dari strategi jangka panjang untuk
mencapai tujuan organisasi secara efisien.
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